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Analisis Risiko Kesehatan Kandungan Kadmium Pada Air Sungai Musi Di 

Kelurahan 7 Ulu Palembang 

 
ABSTRAK 

 

Industri yang berlokasi di daerah Kelurahan 7 Ulu mengakibatkan adanya limbah yang 

mencemari Sungai Musi sehingga mengalami penurunan kualitas air. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis risiko yang ditimbulkan akibat konsumsi air mengandung logam Cd. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Analisis Risiko Kesehatan 

Lingkungan (ARKL). Sampel penelitian sebanyak 92 responden dan 5 sampel air sungai 

Kelurahan 7 Ulu. Metode SNI 6989.57:2008 dan analisis Cd menggunakan alat SSA 

(Spektrofotometer Serapan Atom). Hasil penelitian ini menunjukkan konsentrasi Cd 

melebihi batas baku mutu yaitu pada RT 05 (0,011 mg/ℓ) dan RT 18 (0,01),  konsentrasi 

Cd tidak melebihi batas baku mutu yaitu RT 12 (0,002), RT 23 (0,001) dan RT 27 (0,003) 

dengan rata-rata 0,0054 mg/ℓ. Frekuensi pajanan masyarakat di Kelurahan 7 Ulu adalah 

333 hari/tahun dengan frekuensi tertinggi 365 hari/tahun. Durasi pajanan pada masyarakat 

adalah 35 tahun dengan Dt terlama 83 tahun. Pada perhitungan intake non karsinogenik 

untuk paparan realtime dan lifetime sebanyak 100% responden memiliki nilai intake 

dibawah nilai RfD. Pada perhitungan intake karsinogenik untuk paparan realtime dan 

lifetime hasil nilai intake realtime ECR responden 100% responden memiliki intake tidak 

lebih nilai slope factor, artinya nilai tersebut aman bagi tubuh dan tidak berisiko 

karsinogenik sampai penelitian dilakukan. Pada perhitungan RQ realtime dan lifetime 

risiko non karsinogenik 100% responden memiliki RQ<1 pajanan lifetime. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah responden di Kelurahan 7 Ulu tidak memiliki risiko kesehatan non 

karsinogenik dan karsinogenik pada pajanan realtime dan lifetime sehingga tidak 

diperlukan manajemen risiko. 

 

Kata Kunci : Cadmium (Cd), SSA (Spektrofotometer Serapan Atom), Logam, Air 

Kepustakaan : 45 (2011-2020) 
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ANALYSIS OF ENVIRONMENTAL HEALTH RISKS KADMIUM HEAVY METAL 

CONTAINS IN MUSI RIVER WATER IN KELURAHAN 7 ULU PALEMBANG 

 
ABSTRACT 

 

The industry, which is located in the 7 Ulu Village area, results in waste that pollutes the 

Musi River so that water quality decreases. The purpose of this study was to analyze the 

risks posed by the consumption of water containing Cd metal. This research is a 

quantitative research with Environmental Health Risk Analysis (ARKL) method. The 

research sample was 92 respondents and 5 samples of river water in 7 Ulu Village. SNI 

6989.57:2008 method and Cd analysis using SSA (Atomic Absorption Spectrophotometer). 

The results of this study indicate that the Cd concentration exceeds the quality standard 

limit, namely at RT 05 (0.011 mg/ℓ) and RT 18 (0.01), the Cd concentration does not 

exceed the quality standard limit, namely RT 12 (0.002), RT 23 (0.001) and RT 27 (0.003) 

with a mean of 0.0054 mg/ℓ. The frequency of community exposure in Kelurahan 7 Ulu is 

333 days/year with the highest frequency being 365 days/year. The duration of exposure to 

the community was 35 years with the longest Dt 83 years. In the calculation of non- 

carcinogenic intake for real-time and lifetime exposure, 100% of respondents have intake 

values below the RfD value. In the calculation of carcinogenic intake for realtime and 

lifetime exposure, the results of the realtime ECR intake value of respondents, 100% of 

respondents have an intake of no more than the slope factor value, meaning that this value 

is safe for the body and is not at risk of carcinogenic until the research is conducted In the 

calculation of realtime RQ and non-carcinogenic risk lifetime 100% of respondents have 

RQ <1 lifetime exposure. The conclusion of this study is that respondents in Kelurahan 7 

Ulu do not have non-carcinogenic and carcinogenic health risks in realtime and lifetime 

exposure, so risk management is not required. 

 

Keywords: Cadmium (Cd), SSA (Spektrofotometer Serapan Atom), Heavy Metal, Water 

Literature : 45 (2011-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
1.1. Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kebutuhan manusia, hewan dan 

tanaman, dan menjadi salah satu sumber daya alam yang sangat di butuhkan untuk kelangsungan 

kehidupan manusia. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 14/PRT/M/2010 tentang standar 

Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang menyatakan bahwa kebutuhan 

manusia akan air rata-rata 60 1/orang/hari untuk masing-masing keperluaan. Kebutuhan akan air 

bersih terus meningkat mengingat dengan tingkat pertumbuhan jumlah penduduk terus 

meningkat. Kualitas dalam suatu perairan dan perikanan dapat selalu berubah-ubah baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas, hal ini dapat dipengaruhi dengan adanya aktivitas makhluk hidup 

Salah satu dari zat kimia yang paling berbahaya adalah logam berat. Logam berat banyak 

ditemukan di dalam bahan baku maupun media yang digunakan dalam berbagai jenis industri, 

masuknya limbah ini kedalam perairan bisa dapat mengurangi kualitas perairan dan bisa 

menimbulkan pencemaran terhadapat perairan tersebut (Permanawati et al., 2013). Ada lima 

logam berat yang berbahaya pada manusia yaitu Pb dan Cd (As), Cadmium (Cd), timbale (Pb), 

mercuri (Hg) dan besi (Fe). Logam berat merupakan elemen-elemen yang tidak bisa terurai 

(persisten) dan bisa dapat terakumulasi melewati rantai makanan (bioakumulasi), dengan efek 

yang jangka panjang yang dapat merugikan jika terkena makhluk hidup. 

Sumber logam berat Kadmium (Cd) di suatu perairan yaitu berasal dari pupuk phosfat, 

endapan sampah, dan beberapa campuran dari seng (0,2 % Cd sebagai bahan impurity). Industri 

tekstil juga salah satu sumber pencemar logam Kadmium (Cd) yang dihasilkan dari proses 

pencelupan dan pewarnaan. Industri tekstil membuang limbahnya langsung ke perairan tanpa 

melakukan pengelolaan terlebih dahulu sebelum dibuang ke perairan. Selain itu, logam 

Kadmium (Cd) di perairan juga dapat berasal dari tumpahan solar dari perahu nelayan. Logam 

berat akan lebih berbahaya apabila telah tercemar kelingkungan, jenis logam berat yang bisa 

mencemari air salah satunya kadmium (Cd). Kadmium (Cd) yang tercemar di dalam air akibat 

dari proses pertambangan, buangan industri, dan pengelasan logam. Akibat dari kegiatan tersebut 

air sungai menjadi tidak layak untuk dikonsumsi lagi karena terkontaminasi logam berat 

kadmium, apabila air yang terkontaminasi logam berat dikonsumsi akan berakibat fatal terhadap 
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tubuh dan dapat menyebabkan tekanan darah tinggi, kerusakan jaringan ginjal testibular, dan 

kerusakan sel-sel darah merah. 

Kontaminasi zat kimia yang masuk kedalam ekosistem di suatu perairan dan dapat 

menjadi permasalahan yang sangat besar dalam lingkungan. Kontaminasi pada logam kadmium 

yang terpapar didalam ekosistem suatu perairan dapat berhubungan dengan limbah buangan 

domestik, industry atau pabrik dan bisa diakibatkan oleh aktivitas manusia lainnya. Kontaminasi 

pada logam kadmium yang telah terpapar akan menimbulkan efek yang dapat menyebabkan 

kematian jika terpapar dalam jumlah yang sangat besar dan bisa menyebabkan 

ketidakseimbangan ekologis dan keanekaragaman organisme perairan. (Mussardo, 2019) 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 876/Menkes/SK/VIII/2001 tentang 

Pedoman teknis Analisis Dampak Kesehatan Lingkungan menyatakan bahwa ARKL merupakan 

suatu pendekatan untuk mencermati potensi besarnya risiko yang diawali dengan 

mendeskripsikan masalah lingkungan. Bahasan ARKL dititik beratkan pada risk agent berupa 

logam berat yang memang banyak menimbulkan keracunan. Risk agent yang dibahas dalam 

ARKL meliputi 2 (dua) aspek yang merugikan kesehatan manusia yaitu efek karsinogenik dan 

efek nonkarsinogenik. 

Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (MenLHK, 2015) menjelaskan 

bahwa hampir 68 persen mayoritas mutu air sungai di 33 Provinsi di Indonesia dalam status 

tercemar berat. Penilaian status mutu air sungai berdasarkan pada Kriteria Mutu Air (KMA) 

kelas II. Berdasarkan kriteria sekitar 24 persen sungai dalam status tercemar sedang, 6 persen 

tercemar ringan dan hanya sekitar 2 persen yang masih memenuhi baku mutu air. Sungai yang 

termasuk kategori tercemar berat yaitu sungai-sungai yang berada di wilayah regional Sumatera 

sekitar 68%, jawa 68%, kalimantan 65% dan Bali Nusa Tenggara 64%. Lalu ada sekitar 52 

sungai yang termasuk kedalam kategori tercemar berat dan sungai tersebut berwarna merah, 

salah satunya sungai Ciliwung yang berada di Wilayah DKI Jakarta. Dari hasil data pemantuan 

yang telah dilakukan oleh Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) pada 13 

sungai yang melintasi wilayah Jakarta menunjukkan bahwa air sungai maupun air tanah yang 

memiliki kandungan pencemar organik dan anorganik yang sangat tinggi. Dampaknya, air sungai 

di wilayah DKI Jakarta tidak sesuai dengan baku mutu peruntukkannya yaitu air minum, 

perikanan, pertanian dan usaha perkotaan lainnya. (Yudo and Said, 2018). Pencemaran akibat 

logam kadmium yang sebagian besar terjadi di Indonesia. Menurut penelitian oleh Elisabeth, 
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pada sungai di Surabaya dimana terdapat pencemaran akibat logam berat yang terjadi pada ikan 

keting dan bader yang mencapai nilai 0,5 ppm, yang telah melebihi ambang batas yang sudah 

ditetapkan oleh FAO yakni sebesar 0,1 ppm. 

Data IKA (IKatan Alumni) di Sumatera Selatan tahun 2017 adalah sebesar 77,62% dan 

mulai menuju ke dalam kategori tercemar berat (MenLHK, 2017). Salah satu sungai yang 

menjadi penyumbang terbesar nilai tersebut adalah Sungai Musi. Sungai Musi ini terbelah 

menjadi dua bagian besar yang melintasi Kota Palembang, sungai musi adalah sungai terbesar 

dengan lebar rata-rata 504 meter (lebar trepanjang 1.350 meter yang berada disekitar Pulau 

Kemaro, dan lebar terpendek 250 meter yang berlokasi di sekitar jembatan Musi II). Adapun 

sungai besar lainnya yaitu Sungai Komering dengan lebar rata-rata 236 meter, Sungai Ogan lebar 

rata-rata 211 meter, dan Sungai Keramasan lebar rata-rata 103 meter. Di Palembang juga 

terdapat beberapa sungai kecil yang terletak di Seberang Ilir yang berfungsi sebagai drainase 

perkotaan (terdapat ± 68 anak sungai yang aktif), sungai-sungai yang kecil tersebut memiliki 

lebar berkisar antara 3-20 meter. Pada musim kemarau terjadi penurunan debit sungai, sehingga 

permukaan air Sungai Musi mencapai ketinggian yang minimum. Pola aliran pada Sungai Musi 

dapat digolongkan sebagai pola aliran dendritik, yang artinya ranting pohon, dimana dibentuk 

oleh aliran sungai utama (Sungai Musi) sebagai batang pohon, sedangkan anak-anak sungai 

memiliki topografi mendatar. Salah satu fungsi dari Sungai Musi yang berada di Kota Palembang 

sebagai alat angkutan sungai ke daerah pedalaman, namun sekarang sudah banyak mengalami 

perubahab fungsi antara lain sebagai drainase dan untuk sebagai pengendalian banjir. (Rosyidah, 

2018) 

Satu-satunya sumber air warga adalah air sungai 7 Ulu, kondisi sungai 7 Ulu saat ini 

tidak layak untuk dijadikan sebagai sumber air bersih, dikarenakan secara fisik kondisi air 

berwarna, berasa asam, dan pada saat digunakan untuk mencuci tidak menimbulkan busa dari 

deterjen yang dipakai, dan dapat menimbulkan penyakit gatal-gatal serta dermatitis kontak. 

(Sumatera, Rosyidah and Mayasari, 2018) 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahid Akbar dkk (2014) menunjukkan bahwa air 

di suatu perairan di Kota Makassar didapatkan nilai konsentrasi logam kadmium sebesar 0,559 

mg/kg yang berada pada titik I di Wilayah Cambaya, namun masih memenuhi syarat yaitu 

dibawah 0,99 mg/kg. konsentrasi logam kadmium terendah atau tidak terdeteksi pada titik V, VI, 

VII, dan VIII, yang berada di wilayah Panambungang, Barombong, Untia, dan Kondingareng. 
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Air laut yang berada di wiayah pesisir Kota Makassar masih berada pada kategori yang 

ditoleransi oleh lingkungan atau masih memenuhi syarat sesuai dengan tetapan kontaminan yang 

ditoleransi dalam sedimen. (Paul M. Muchinsky, 2012) 

1.2. Rumusan Masalah 

pencemaran di dalam air dapat mengakibatkan masalah yang serius dan dapat 

mengakibatkan efek pada kesehatan. Salah satunya yaitu cemaran bahan kimia yang bisa 

ditemukan pada air yang terkontaminasi logam kadmium. Salah satu penyebab dari pencemaran 

disuatu perairan sungai dapat diakibatkan oleh limbah buangan dari hasil aktivitas operasional 

suatu industri yang dibuang dengan sengaja tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu sebelum 

dibuang di sungai. Kelurahan 7 Ulu dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan dalam kawasan 

tersebut terdapat industri kecil seperti industri rumah tangga dan industri besar membuat 

kawasan tersebut termasuk kedalam kategori kawasan industri. Sehingga, kualitas dan kuantitas 

dari suatu perairan sungai musi patut untuk dilakukan penelitian, sehingga peneliti tahu apakah 

suatu perairan di sungai musi layak digunakan masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa jurnal yang sudah peneliti baca dan di telaah di Kelurahan 7 Ulu 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang masih terdapat masyarakat yang bermukiman di 

bantaran Sungai Musi. Masyarakat disana juga masih menggunakan air sungai musi untuk 

kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan penjelasan diatas perlu dilakukan studi Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan untuk dapat memperkirakan risiko yang ditimbulkan akibat pajanan 

kadmium pada air dimana hasil dari ARKL dapat diketahui risiko kesehatan karsinogenik dan 

nonkarsinogenik 

1.3. Tujuan Penelitian 

 
1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui risiko kesehatan akibat paparan logam berat kadmium pada air Sungai 

Musi di Kelurahan 7 Ulu, Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

 

1. Mengukur nilai konsentrasi logam berat kadmium pada air Sungai Musi di Kelurahan 7 

Ulu Palembang 

2. Mengukur dan menghitung nilai karakteristik antropometri berat badan dan laju ingesti 
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pada masyarakat di Kelurahan 7 Ulu Palembang. 
 

3. Mengetahui pola aktivitas masyarakat yaitu nilai durasi pajanan dan frekuensi pajanan 

pada masyarakat di Kelurahan 7 Ulu Palembang. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik individu dan gangguan kesehatan pada 

masyarakat di Kelurahan 7 Ulu Palembang 

5. Mengetahui nilai intake kadmium pada air sungai musi terhadap masyarakat di Kelurahan 

7 Ulu Palembang. 

6. Menganalisis karakteristik risiko kesehatan non karsinogenik (RQ) pada masyarakat di 

Kelurahan 7 Ulu Palembang 

7. Menganalisis karakteristik risiko kesehatan karsinogenik (ECR) pada masyarakat di 

Kelurahan 7 Ulu Palembang. 

8. Mengetahui manajemen risiko non karsinogenik dan karsinogenik kandungan kadmium 

pada air sungai musi di Kelurahan 7 Ulu Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1. Bagi Mahasiswa 

1. Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar 

Sarjana Kesehatan Masyarakat. 

2. Agar dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan dan praktik pengalaman serta 

kemampuan untuk meneliti sesuatu hal dan dapat menganalisis kualitas air Sungai Musi 

di Kelurahan 7 Ulu, Palembang. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi maupun tolak ukur bagi peneliti lain 

yang akan menganalisis risiko kesehatan akibat paparan kadmium. 

4. Supaya dapat menjadi suatu pembelajaran turun langsung ke lapangan. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Penelitian yang sudah dilakukan diharapkan dapat menjadi wawasan dan menambah 

manfaat dalam bidang ilmu kesehatan masyarakat dan mendapatkan informasi bagi masyarakat 

sekitar apakah kualitas air yang digunakan sebagai kebutuhan sehari-hari layak digunakan 

sebagai kebutuhan sehari-hari atau tidak. 
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1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi warga civitas akademika fakultas kesehatan masyarakat 

untuk: 

1. Hasil penelitian ini agar dapat menjadi bahan referensi bagai Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

dan meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu kesehatan masyarakat serta 

sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat di bidang Lingkungan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi civitas akademika baik sebagai informasi penelitian 

maupun menambah referensi hasil penelitian yang terkait dengan analisis risiko kesehatan akibat paparan 

logam kadmium pada air sungai musi. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 
1.5.1 Lingkup Tempat 

Penelitian ini akan dilakukan di perairan Sungai Musi yang berlokasi di Kelurahan 7 Ulu Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Kota Palembang 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2020- Januari 2021 

 
1.5.3 Lingkup Materi 

 

Penelitian ini membahas mengenai analisis risiko kesehatan lingkungan kandungan kadmium dalam air 

sungai musi di Kelurahan 7 Ulu Palembang. penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode analisis risiko kesehatan lingkungan. 
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